
BAH II
 

TINJAUAN PUSTAKA
 

2.1 Umum 

Bangunan teknik sipil tidak dapat dipisahkan dari 

elemen tanah. Terkadang tanah menjadi problem yang sulit 

untuk dipecahkan. Pengetahuan tentang tanah sedikit banyak 

harus diketahui oleh seorang rekayasa teknik sipil. Banyak 

usaha yang telah dilakukan oleh para ahli-ahli tanah untuk 

mengetahuisifat-sifat tanah dengan salah satu tujuannya 

adalah untuk mengetahui besar gaya lateral yang terjadi. 

Pada bangunan dengan basement yang dalam pengaruh 

gaya lateral harus benar-benar diperhatikan. Khusus untuk 

penahan tanah digunakan dinding penahan tanah ("retaining 

wall"). Ada beberapa jenis dinding penahan tanah yang 

sering digunakan yaitu dinding grafitasi, dinding 

kantilever dan dindin8 kantilever dengan penopang. Pada 

bagian ini dibahas khu6US hanya dinding grafitasi dan 

stabllitasnya akibat gaya lateral. 

2.2 Dlndlng Grafltasi 

Salah satu bentuk dinding penahan tanah adalah 

dindlng grafitasi. Dinding grafitasi mengandalkan beratnya 

untuk menahan tekanan tanah. Bentuknya yang paling 

sederhana adalah trapesium, tapi bentuk ini jarang 
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digunakan. Bentuk yang paling umum digunakan adalah 

seperti gambar berikut. 

GwMr 2.1 Dindh:Jg grafitasi y;mg seriIIg digunalcan 
(Sulllber:II.C./lunt1ngton6Eartb Pressures and Retaining 
IIalls) 

Dinding grafitasi digunakan apabila tanah yang ditahan 

tidak terlalu tinggi, maksimum 7 meter dan daya dukung 

tanah baik. Bahan utama pembentuk dinding grafitasi adalah 

campuran beton dan pasangan batu kali, tergantung kebutu­

han. Sebagai dasar perencanaan dinding grafitasi dapat 

dibuat dengan bataBan-bataaan ukuran Bebasai berlkut. 
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Gambar 2.2 Batasan-batasan ukuran d1.J:ldi:Dg grafltasl 
{Sulllber:S.Prakas1J.Anal.1Bys lIl2d Design of FourJdatloDS 
and Retaining StructureS} 

Dalam perencanaan dihindari terjadinya tegangan tarik. 
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2.3. Stabilitaa Dinding Penahan Tanah 

Stabilitas dinding yang akan ditinjau adalah stabili ­

tas dinding penahan tanah jenis "gravity wall". Gaya-gaya 

yang bekerja pada dinding adalah gaya tekanan tanah aktif 

dan pasif 7 berat dinding dan gesekan tanah. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 2-3	 Gaya-saya yang bekerJa pada dlnding
 

penahan tanah
 

Dinding harus menyediakan stabilitas yang cukup untuk 

menahan gaya-gaya yang bekerja. Dinding grafitasi 

mengutamakan beratnya untuk stabilitas. Tanah didepan 

dinding dapat membantu untuk melawan tekanan tanah aktif. 

Tetapi jika tergerua maka dinding harus menyediakan 

stabilitas yang cukup untuk untuk menahan dorongan. 

Dalam perencanaan biasanya~disediakan angka keamanan. 

Angka keamanan· untuk melawan dorongan harus paling 
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sedikit 1,5 untuk urugan tanah non kohesif dan 2 untuk 

tanah kohesif. 

Jumlah gaya penahan 
FS =------------ (2-1) 

Jumlah gaya-gaya pendorong 

Dengan jumlah gaya penahan : 

~penahan = VtgflJ + Pp + c'-B 

c# =O~5 - O,75c 

dimana, 

V : Gaya total vertikal ke bawah (t) 

Pp	 : Tekanan tanah pasif (t)
 

c-: Kohesi pada dasar dinding (t/mZ )
 

B : Lebar dasar dinding (m) 

dan jumlah gaya pendorong : XPakt1f. 

Angka keamanan biasa melawan guling terhadap tapak 

adalah 1,5 untuk tanah non kohesif dan 2 untuk tanah 

kohesif. 
Jumlah moDlen yang menahan 

FS (2-2) 
Jumlah moDlen-moUlen guling 

Dengan j umlah momen yang menahan : 

~nahan = ~gunan + Dfgaya vertikal ke bawah 

dan jumlah momen guling : ntaktif 

Setelah dinding aman untuk stabilitasnya, maka dinding 

harus diperiksa tahanan geser pada badan dinding pada 

daerah kritis, kuat desak serta daya dukung ijin tanah. 

Tahanan geser diperiksa pada bagian CD dimana pada 

bagian ini yang paling rawan mengalami patah atau retak. 
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Tahanan geser pada bagian CD harus mampu menahan tekanan 

horisontal. 

V. tgJlf 
FS	 = ~ 1:.5 (2-3) 

Pall 

dimana,
 

PAh : Gaya horisontal total yang beraksi pada CD
 

V: Berat	 dinding pada bagian atas CD 

Tegangan tekan dan tarik juga ditinjau pada bagian 

CD, dapat dihitung dengan persamaan berikut: 

V 
1± 6_:.	 ][	 (2-4)qt" :.2" = 

B" 

dimana,
 
Ql",2" : Tekanan yang terjadi pada daerah CD
 

dinding (t/mZ ) 

V : Gaya	 tekan total (t) 

B":	 Lebar dasar dinding diatas CD
 

persatuan panjang (m)
 

e : Eksentrisitas (m) 

Nilai Ql harus lebih keeil dari tegangan desak ijin dan Q2 

diusahakan tidak lebih keeil dari nol karena tidak 

diijinkan 'terjadinya tarik, karena menggunakan pasangan 

batu kali bukan beton, 

Tekanan yang terjadi pada dasar dinding penahan tanah 

harus lebih keeil dari daya dukung ijin tanah, tekanan 

yang terjadi pada dasar dinding penahan adalah : 
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V 6.e]
1±-	 (2-5)q 1»2 - [

B	 B 
dimana,
 
Q1,2 : Tekanan yang terjadi pada dasar dinding (t/m2 

)
 

V : Gaya tekan total (t) 

B : Lebar dasar dinding persatuan panjang (m) 

e : Eksentrisitas (m) 

Daya dukung tanah dihitung dengan rumus • 

ault =c.Nc + T.Df.Nq + O,5.T.B.NT (2-6) 

dimana, 

cult: Daya dukung tanah didasar bangunan (t/m2 ) 

c : Kohesi tanah (t/m2 ) 

Df : Kedalaman tanah (m) 

B : Lebar	 dasar yang ditinjau (m) 

T : Berat	 volume tanah (t/m3 ) 

Nc,Nq,NT	 Koefisien daya dukung tanah menurut Terzaghi 

(dapat dilihat pada lampiran) 


